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ABSTRAK 
Yulia Nur’aini, 1600477. (2020). Profil Kepemimpinan Peserta Didik 
Berdasarkan Keikutsertaan dalam Ekstrakurikuler serta Implikasinya 
terhadap Bimbingan Pribadi. 
 
Penelitian mengkaji mengenai kepemimpinan peserta didik berdasarkan 
keikursertaan dalam ekstrakurikuler. Tujuan penelitian adalah memperoleh 
gambaran umum kepemimpinan peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel 
yang digunakan terdiri dari 149 peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 12 Bandung 
Tahun Ajaran 2020/2021 dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen yang 
sudah dikembangkan dari instrumen Student Leadership Practice Inventory (SLPI). 
Hasil penelitian menunjukan secara umum kepemimpinan peserta didik kelas VIII 
yang mengikuti ekstrakurikuler di SMP Negeri 12 Bandung Tahun Ajaran 
2020/2021 berada pada kategori tinggi. Penelitian yang dilakukan 
merekomendasikan program layanan bimbingan pribadi yang mampu 
mengoptimalkan kepemimpinan peserta didik. 
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